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comparative analysis approach. The tafsir books of At-Tabari and Al-
Mishah are the primary data sources. The secondary data sources
are taken from books that are related to the discussion. The result of
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Article history: this research is Tafsir At-Tabari of the view that Qs. an-Nisa' verse
Received 2024-03-06 34 discusses the context of a household where the man is the leader.
Revised 2024-03-26 Leadership in the sense of responsibility in the form of guidance and
Accepted 2024-03-26 education from a husband to his wife in carrying out obligations to

Allah and her husband. However, the interpretation does not explain
further about women's leadership outside the household context.
Meanwhile, Quraish Shihab tries to connect this verse to the
prevailing social and cultural realities so as to give the impression
that the Qur'an is the solution to every problem. In this case, it results
in the view that it is permissible for women to be leaders outside the
household, provided they do not neglect their obligations as a wife.
The similarity between the two is that the context in this verse is
leadership in the household realm. The difference in the views of the
two commentators lies in the source of interpretation used and the
style of interpretation.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan At-
Tabari dan pandangan Quraish Shihab terhadap kepemimpinan
perempuan dalam Qs. an-Nisa' ayat 34 serta mengetahui apa
persamaan dan perbedaan pandangan keduanya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode kepustakaan (library
research) dengan pendekatan deskriptif analisis komparasi. Kitab
tafsir At-Tabari dan Al-Misbah menjadi sumber data primer. Adapun
sumber data sekunder diambil dari buku-buku yang memiliki
keterkaitan dengan pembahasan tersebut. Hasil dari penelitian ini
ialah Tafsir At-Tabari berpandangan bahwa Qs. an-Nisa' ayat 34
membicarakan konteks rumah tangga yang mana laki-lakilah yang
menjadi pemimpinnya. Pemimpin dalam arti tanggungjawab berupa
bimbingan dan didikan dari seorang suami kepada istrinya dalam
melaksanakan kewajiban kepada Allah dan suami. Namun dalam
tafsirnya tidak dijelaskan lebih jauh perihal kepemimpinan perempuan
di luar konteks rumah tangga. Adapun Quraish Shihab berusaha
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hubungkan ayat tersebut pada kenyataan sosial dan budaya yang
berlaku sehingga memberi kesan bahwa al-Qur'an menjadi solusi atas
setiap persoalan. Dalam hal ini menghasilkan pandangan bolehnya
perempuan menjadi pemimpin di luar rumah tangga dengan syarat
tidak melalaikan kewajibannya sebagai seorang istri. Persamaan antar
keduanya ialah bahwa kontek dalam ayat tersebut ialah
kepemimpinan dalam ranah rumah tangga. Adapun perbedaan dari
pandangan kedua mufassir tersebut ialah terletak pada sumber tafsir
yang digunakan dan corak penafsirannya.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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1. PENDAHULUAN

Dalam harmoni yang sempurna, Allah SWT menciptakan dunia ini berpasang-pasangan (Albar et al.,
2020). Menciptakan Adam dan pasangannya Hawa yang diidentifikasi tercipta dari tulang rusuk kiri Adam yang
paling bengkok yang dikenal sebagai wanita pertama (Huriani et al., 2022). Hal ini mengakibatkan pengaruh
stigmatisasi terhadap status perempuan di masyarakat. Anggapan ini menempatkan perempuan pada
kedudukan sosial yang lebih rendah dari pada laki-laki, memperlakukan mereka sebagai "makhluk kelas dua"
(Yusuf, 2013). Padahal Islam tidak membeda-bedakan gender. Karena di mata Allah SWT, tagwalah yang
membedakan seorang hamba akan menjadi mulia. Meskipun perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan
biologis yang jelas berbeda, namun mereka memiliki hak dan tanggung jawab yang sama sebagai sesama
manusia. Oleh karena itu, perempuan bukan sekedar pelengkap bagi laki-laki; mereka juga memiliki status yang
setara dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang domestik seperti rumah tangga dan public
(Masrurah, 2017). Dalam realitas masyarakat, diskriminasi dan ketidakadilan terhadap perempuan masih kerap
terjadi, yang mana hal tersebut seringkali bertentangan dengan pernyataan di atas.

Dalam perspektif feminisme, lembaga keluarga memposisikan kaum perempuan pada sebuah kedudukan
atau posisi yang lemah. Keadaan lemah atau sengaja dilemahkan ini disebabkan besarnya pengaruh dominasi
dan hegemoni dari budaya patriarki yang menindas kaum perempuan (Zulagha, 2016). Hal ini lalu mewajarkan
jika munculnya gerakan-gerakan perlawanan yang dipromotori oleh perempuan yang ingin lepas dari
penindasan dan kungkungan. Bebas dari budaya patriarki, lepas dari penjara rumah tangga sehingga feminisme
menganggap untuk mencapai hal tersebut maka lembaga keluarga adalah musuh utama yang harus
dilenyapkan atau diperkecil perannya. Peran sebagai ibu rumah tangga dianggap sebagai sebuah peran yang
kemudian merampok kehidupan perempuan dan menjadikan perempuan sebagai budak (Awaru, 2020).
Sehingga perempuan terkesan tidak memiliki kekuatan (Huriani, 2021).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 menunjukkan bahwa 12,72% kepala rumah tangga adalah
perempuan. Dalam sumber lain menyebutkan terdapat lebih dari 100 juta perempuan mandiri, dimana 84%
diantaranya single parent. Ini akibat dari beberapa hal, seperti kehilangan suami, ayah, atau saudara laki-laki.
Mungkin ada laki-laki dalam rumah tangga, tetapi mereka tidak mampu baik secara fisik maupun mental untuk
menghidupi keluarga dan mencari nafkah (Mukhtar, 2011). Kondisi ini menjadikan perempuan memikul
tanggung jawab yang besar dalam mengurus keluarganya. Namun, kebijakan pemerintahan tidak cukup untuk
mengatasi masalah kesetaraan gender di negara ini, sehingga membuat kaum perempuan menggaungkan
kesetaraan gender di dalam sebuah keluarga dan bangsa ini sebagai solusi dari adanya ketimpangan ini
(Awaru, 2020). Dalam pandangan masyarakat, laki-laki tetap dianggap sebagai kepala keluarga. Perempuan
seringkali tidak menerima dukungan yang dibutuhkan dari lingkungan terdekatnya, termasuk anggota keluarga,
atau masyarakat secara keseluruhan. Perempuan menerima sedikit apresiasi, bahkan dalam tafsir keagamaan
(Febriyani et al., 2020; Kodir, 2021).

Berkaitan dengan topik ini, muncul kontroversi di kalangan intelektual perihal boleh tidaknya perempuan
memegang posisi kepemimpinan. Nampaknya al-Qur'an menyebutkan dalam surah an-Nisa’ ayat 34, redaksi
kutipan awal ayat yaitu “laki-laki menjadi gowwam atas perempuan”.
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang ta'at kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. An-Nisa'[4]: 34)
(B. M. Yunus, 2016)

Dalam terjemahan ayat tersebut menunjukan bahwa laki-laki lebih unggul dari perempuan sebagai
pemimpin keluarga. Ayat ini ditafsirkan sebagai larangan terhadap perempuan memegang jabatan publik.
Ditambah lagi adanya hadits riwayat imam Bukhari dari Abi Bakrah juga dijadikan landasar fatwa yang melarang
perempuan menjadi pemimpin, yaitu ketika Nabi Muhammad SAW mendapatkan informasi bahwa bangsa
Persia menjadikan Putri Kisra sebagai raja (ratu) mereka setelah Kisra meninggal dunia. Setelah mengetahui
hal tersebut nabi Muhammad SAW bersabda “Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan
mereka kepada seorang perempuan (Qardhawi, 1999)."Sementara beberapa mufassir modern mengizinkan
perempuan memegang posisi kepemimpinan tertentu. Tentunya para mufassir memiliki sebab atas argumennya
masing-masing. Tampak pula sikap yang lebih logis dan masuk akal yang cenderung membolehkan perempuan
menjadi pemimpin dengan memperhatikan magslahah dan mafsadah yang akan terbentuk jika setiap
argumentasi yang mereka bangun dinilai secara metodologis secara kontekstual (Muhammad, 2019).

Latar zaman di mana para penafsir hidup pada masa tertentu, seringkali berdampak pada cara mereka
membaca Al-Qur'an (B. M. Yunus & Jamil, 2020). Hal itu ditunjukkan ketika para mufassir awal, antara lain lbnu
Katsir, Al-Qurthubi, Ath-Tabari, Mustafa Al-Maraghi, dan Muhammad Hasbi, menafsirkan surat An-Nisa’ ayat
34 ini benar-benar menyesuaikan dengan zaman, dimana masih relatif sedikit wanita yang berjuang dalam hal
kepemimpinan, dan membuatnya sangat jelas bahwa laki-laki adalah pemimpin dalam hal kepemimpinan. Baik
kepemimpinan dalam ranah domestik maupun publik seperti di lembaga legislatif, eksekutif maupun yudikatif.
Pendapat tersebut karena karakter pemimpin mengharuskan seseorang memiliki integritas, sikap tegas, cerdas
dan berani. Yang mana karakteristik tersebut cenderung dimiliki oleh laki-laki. Sedangkan karakter yang melekat
pada perempuan cenderung pada sikap yang lemah lembut.

Quraish Shihab sebagai ulama kontemporer mengklaim bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak
politik yang sama (Shihab, 218 C.E.). Realitas sosial dan perkembangan sejarah membuktikan bahwa telah
banyak perempuan yang bisa melakukan tugas-tugas yang selama ini dianggap hanya laki-laki yang bisa
melakukannya. Bukti sejarah menunjukkan bahwa banyak perempuan tertarik pada isu-isu politik praktis dalam
bukunya “Membumikan Al-Qur'an”.

Misalnya, tindakan Ummu Hani ketika memberikan jaminan keamanan kepada beberapa musyrik, dibela
oleh Nabi Muhammad (jaminan keamanan adalah salah satu aspek dari bidang politik). Kemudian Aisha ra. istri
Nabi Muhammad, secara pribadi memimpin pertempuran melawan Ali bin Abi Thalib, yang saat itu menjadi
khalifah (Kepala Negara). Perang Jamal adalah nama konfliknya (656 M). Fakta bahwa Aisyah ra. dan sejumlah
sahabat Nabi yang terlibat dalam kegiatan tersebut menunjukkan bahwa beliau dan para pengikutnya mengakui
legitimasi perempuan yang berpartisipasi dalam politik praktis (Shihab, 1996). Tetapi tidak dipungkiri pula tugas
utama perempuan ialah mengurus rumah tangga sebagaimana yang tercantum dalm Quran surah Al-Ahzab
ayat 33.

Salah satu produk tafsir di masa klasih ialah Tafsir At-Tabari. Tafsir At-Tabari karya lbnu Jarir At-Tabari
adalah salah satu ahli tafsir klasik dengan tafsir yang sangat baik. Termasuk tafsir bil ma'tsur yang didasarkan
pada riwayat-riwayat dari hadis-hadis Nabi Muhammad SAW, pandangan para sahabat, tabi'in dan tabi'ut
tabi'in. Bukan tafsir bil-ra'yi yang rasional dan subyektif (Rahman, 2016). Diketahui bahwa At-Tabari memiliki
keunggulan di sejumlah bidang. Karena keunggulan ini, tafsirnya dianggap paling dapat diandalkan karena ia
menyajikan riwayat dengan sangat hati-hati. la akan mengutip pendapat yang paling valid dan argumentatif,
sehingga ia menolak riwayat lain yang dianggapnya lemah (Shihab, 2002).

Putri et al. / Kepemimpinan Perempuan dalam Tafsir At-Tabari dan Tafsir Al-Mishbah



Mashadiruna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, No. 1 (2024): 61-74 64 of 74

Quraish Shihab, penulis Tafsir Al-Mishbah, adalah salah satu ahli tafsir Indonesia yang berhasil
menciptakan tafsir 30 juz yang komprehensif. Quraish Shihab menggunakan metode tahlili ketika menulis
tafsirnya dengan memberikan penjelasan yang mencerahkan dari ayat-ayat yang dipelajari, yang sering
dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-hari dalam bahasa Indonesia yang sederhana. Pernyataan bahwa
perempuan dibuat dari tulang rusuk laki-laki, menurut Quraish Shihab tidak menyiratkan bahwa mereka kurang
berharga dari pada laki-laki. Hal tersebut didasarkan pada ayat 13 QS. Al-Hujurat, semua manusia sama
derajatnya.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang "kepemimpinan
perempuan dalam al-Qur'an” di era Islam modern yang diambil dari hasil mengkomparasikan dua produk tafsir,
yaitu tafsir At-Tabari karya lbn Jarir At-Tabari dengan tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab terhadap al-Qur'an
surat an-Nisa’ ayat 34.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode kepustakaan (library research) yang semua
datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan langsung maupun tidak langsung pada topik
yang dibahas dengan melakukan pendekatan deskriptif analisis komparasi, yaitu mengkomparasikan dua
rujukan kitab tafsir (M. Yunus et al., 2019). Sumber data primer dalam penelitian ini ialah Kitab tafsir At-
Tabari karya Ibnu Jarir At-Tabari dan tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Adapun sumber data
sekunder diambil dari buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan pembahasan tersebut, analisis mendalam
tentang objek yang diteliti sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh menyangkut tema yang
dibahas (Khatibah, 2011).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam setiap dimeinsi kehidupan, kepemimpinan menjadi hal yang mutlak dijalani. Baik dalam lingkup
domestik seperti kepemimpinan dalam rumah tangga ataupun dalam lingkup publik yang lebih luas, seperti
kepemimpinan dalam sebuah wilayah bahkan negara. Isu yang selalu menjadi perbincangan hangat untuk
diulas lebih mendalam ialah terkait kepemimpinan perempuan. Masalah boleh tidaknya perempuan memegang
posisi kepemimpinan telah banyak diperdebatkan dalam berbagai sudut pandang. Tak terkecuali dalam sudut
pandang para mufassir yang berusaha mengkaji dan mengupas nilai ayat-ayat al-Qur'an. Baik mufassir di era
klasik maupun kontemporer, mereka memiliki penafsiran masing-masing yang tentunya berdasarkan analisa
yang kuat. Dalam hal ini peneliti akan mengkaji pandangan mufassir mengenai kepemimpinan perempuan
dalam surat an-Nisa’' ayat 34 pada tafsir di era klasik yang diwakili oleh tafsir Jami' al-Bayan fi Ta'wil al-Qur'an
karya Ibnu Jarir At-Tabari dan tafsir kontemporer yang diwakili oleh tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab.

Kata yang harus digarisbawahi dalam surat an-Nisa’ ayat 34 ialah pada kalimat Js, J)

2 o) e &5l B yaitu kata ar-rijal, gawwam dan an-nisa’. Sebelum memaknainya dalam sebuah tafsir,
penulis akan menguraikan maknanya berdasarkan beberapa kamus bahasa arab agar diketahui maknanya secara
umum.

Kata ar-rijal merupakan bentuk jamak dari kata rajulun. Dalam kamus rajulun maknanya laki-laki sebagai salah
satu jenis dari manusia, yang memiliki lawan kata imra'ah (perempuan). Rajulun bukan lagi anak kecil, melainkan
laki-laki yang telah tumbuh menjadi dewasa (Manzhur, 2010). Kata Qawwam berasal dari kata gama yang berarti
berdiri tegak (Ali, 1906). Qawwam yang diikuti dengan ‘ala bermakna yang mengurusi, bertanggung jawab atas atau
memelihara tiang (Ali, 1906). Makna gowwamun dalam mu'jam lisanul ‘arab diambil dari kata gawwam yang artinya
adil. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Furgan ayat 67 Dan surat al-Isra ayat 9

L8 8l 0 018515758 2151 508 2 1l 1] 6ol 5

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan, mereka tidak berlebihan, dan tidak kikir, dan adalah di
tengah-tengah antara yang demikian.” (QS. Al-Furgan [25]:67)

159 @ AT e & Esiean & slass ol o gl e g A B el o &

“Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada yang lebih lurus dan memberi khabar gembira
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”
(Q.S. Al-lsra[117]: 9)
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Zujaj memaknai kata gawwam menjadi banyak makna yaitu tauhid kepada Allah, bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah, mengimani Rasul-Nya dan ta'at melaksanakan amal shaleh (Manzhur, 2010).

Dan an-nisa’ memiliki makna yang sama dengan niswah atau nuswah. Jamak dari imra’ah bermakna
perempuan (Ali, 1906). Perempuan dewasa yang mengalami haid dan mencetak generasi penerus disebut
sebagai an-nisa’ (Manzhur, 2010).

Dalam konteks surat an-Nisa’ ayat 34 ini berkaitan dengan konteks keluarga. Dimana ada peran rijal dalam
hal ini dimaknai dengan suami dan an-nisa’ dimaknai dengan istri. Dalam menjalankan perannya, tentu keduanya
memiliki hak dan kewajiban sebagai suami dan istri. Diantara kewajiban suami terhadap istrinya yaitu
memberikannya nafkah berupa materi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Diantaranya memberikan tempat
tinggal, membiayai kesehariannya, perawatan diri dan keluarga, serta pendidikan anak. Suami wajib memberikan
nafkah batin kepada istrinya berupa hubungan seksual juga pelayanan dan perlindungan kepada keluarganya
berupa kasih sayang, memberikan perhatian, meningkatkan keimanan, membimbing keluarga, dan memberikan
contoh yang baik. Adapun hak suami terhadap istrinya yang terpenting ialah menaatinya dengan tidak berbuat
maksiat, menjaga diri dan keluarganya serta tidak menunjukan keadaan yang tidak disenangi oleh suami (Awaru,
2020).

Kewajiban istri terhadap suaminya yaitu berusaha ta'at dan patuh terhadap suami, pandai mengambil hati
suami, mengatur urusan rumah tangga dengan baik dan bijak, menghormati keluarga suami, penuh dengan rasa
syukur atas apa yang diberikan suami, memberikan dukungan untuk suami agar lebih maju, selalu menampakan
wajah berseri dan berhias dihadapan suami (Awaru, 2020).

a. Pandangan At-Tabari Terhadap Kepemimpinan Perempuan Dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat 34

Untuk mengetahui pandangan At-Tabari terhadap kepemimpinan perempuan pada surat an-Nisa' ayat 34,
maka penulis akan menguraikan tafsirnya terlebih dahulu. Dalam menulis tafsirnya, At-Tabari selalu mengawali
dengan kalimat (s 41 8 Ja s 8 J &) kemudian menyebutkan ayatnya yang dipenggal menjadi beberapa bagian
sembari menafsirkan ayat tersebut. Penggalan pertama yang At-Tabari jelaskan ialah

ol 5l a1 SRR G5 i 6 2ilmad 0 008 W L ) L6 G080 5 R, )
At-Tabari menyatakan bahwa makna firman Allah, £ ¢ e & 52 8 s, J)
"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan,” adalah (sle als Ja

a5 gale oma Lah Cpgundl e 3391 5 (eS8 cagilsi, At-Tabari memaknai Qowwam dengan Ahlu giyam
atau penanggungjawab atas perempuan yang mana gowwam ini merupakan shighoh mubalaghoh yang
menunjukan makna lebih kuat. Tanggungjawab ini meliputi tugas kaum laki-laki untuk mendidik dan membimbing
istri-istri mereka dalam melaksanakan kewajiban terhadap Allah dan suami. ) b L

Uars e aglass yaitu kelebihan yang Allah berikan kepada kaum laki-laki atas istri-istrinya itu disebabkan
pemberian mahar, pemberian nafkah dari hartanya, dan merekalah yang mencukupi kebutuhan istri-istri mereka,
oleh karena itu mereka menjadi pemimpin atas istri-istri mereka, sekaligus melaksanakan apa yang Allah wajibkan
kepada mereka dalam urusan istri-istri mereka.

Selain takwil dari At-Tabari, dalam tafsirnya menyantumkan berbagai riwayat dari para sahabat yang
lengkap disertai sanadnya. Diantara penafsiran makna “arrijalu gowwamuna ‘ala nisa” yaitu riwayat Ibnu Abbas
yang menyebutkan laki-laki menjadi umara atas perempuan, sehingga kaum perempuan harus menaati mereka
atas apa saja yang Allah perintahkan kepada kaum perempuan termasuk mentaati suami, berbuat baik kepada
keluarga mereka dan menjaga hartanya. Kelebihan yang Allah berikan kepada laki-laki atas perempuan adalah
karena nafkah dan usaha yang diberikannya”. Riwayat Adh-Dhahhak menyebutkan laki-laki menjadi gaim atas
perempuan. Suami harus memerintahkannya agar menaati Allah dan jika dia membangkang maka suami boleh
memukulnya dengan pukulan ringan yang tidak meninggalkan bekas. Suami memiliki kelebihan atas dirinya
karena nafkah dan usaha yang diberikannya. Riwayat As-Suddi menyebutkan laki-laki bertugas membimbing
dan mendidik istrinya. Riwayat Suyan menyebutkan bahwa Allah telah memberikan kelebihan kepada kaum
laki-laki atas kaum perempuan. Dari beberapa riwayat yang dipaparkan tersebut, bahwa kalimat gowwam yang
melekat pada kata rijal dimaknai sebagai tanggungjawab suami terhadap istrinya. ljab gabul dalam sebuah
pernikahan merupakan perjanjian agung —-mitsagan ghaliza- yang melahirkan banyak konsekuensi baru berupa
komitmen dan tanggungjawab besar atas seseorang yang telah dihalalkannya. Kewajiban yang semula
dibebankan oleh kepada orangtuanya atas istrinya kini berpindah ke pundak lelaki yang telah menjadi suami.
Tanggungjawab seorang suami yang harus bisa menjadi pendidik yang senantiasa mengurusi dan
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membimbingnya agar taat kepada Allah dan kepadanya. Sudah semestinya sebagai suami memberikan contoh
yang baik sebagai bentuk bimbingan terhadap keluarganya.

Dari tafsir surat an-Nisa’' ayat 34 yang telah dipaparkan tersebut, At-Tabari menyebutkan bahwa kata
Qawwamun dalam ayat al-rijaalu gawwamuna ‘ala al-Nisa memiliki makna ahl al-giiyam yang diartikan kei
dalam bahasa Indonesia menjadi peinanggungjawab. Qawwamuna merupakan shiighah mubalaghah yang
memiliki dan meingandung makna lebih. Maka kalimat al-rijaalu gawwamuna "ala al-Nisa bermakna laki-laki
bertanggungjawab atas perempuan, yang mana tanggungjawab ini berupa bimbingan dan didikan dari seorang
suami kepada istrinya dalam melaksanakan kewajiban kepada Allah dan suami (arrijaalu ahlu giyaamin ‘ala
Nisaihim fi tadibihim wa akhdzi ‘ala aidiyahunna fiima yajibu ‘alaihinna lillahi wa lianfusihim) (Jarir, 1988).
Terdapat dua alasan yang menyebabkan gawwam laki-laki atas perempuan. Pertama, karena Allah telah
melebihkan laki-laki atas perempuan (bima fadhdhalallahu ba’dhuhum ‘ala ba’'dh). At-Tabari menyebutkan
kelebihan-kelebihan yang dimiliki laki-laki atas perempuan diantaranya adalah kelebihan dalam berfikir,
keteguhan hati, keimauan keras, kekuatan fisik, kekmampuan berkuda, memanah, sebagian mereka menjadi
nabi, ulama, hakim, imam shalat, khalifah, jihad, adzan, i'tikaf, kesaksian dalam hudud dan gishbah, mendapat
tambahan bagian dan sisa pembagian dalam warisan menjadi wali dalam pernikahan, menjatuhkan talaqg,
menyatakan rujuk, boleh berpoligami, nama anak-anak dinisbahkan kepada mereka. Alasan kedua ialah karena
laki-laki menafkahkan harta mereka untuk istrinya (bima anfaqu min amwalihim). Diantaranya ialah pemberian
mahar dari suami kepada istri ketika pernikahan.

Penafsiran At-Tabari atas An-Nisa' ayat 34 tentang konsep kepemimpinan di dalam rumah tangga yang
telah dipaparkan menunjukan pada tanggungjawab laki-laki sebagai pemimpin keluarga. Penafsiran ini
sangatlah wajar karena pada umumnya laki-laki memang diberikan kelebihan-kelebihan yang telah disebutkan
dibandingkan perempuan. Dalam menafsirkan Al-Qur'an, para mufassir seringkali dipengaruhi oleh konteks
zaman yang sedang dijalaninya saat itu. Terbukti saat para mufassir klasik seperti lonu Katsir, Al-Qurthubi, At-
Tabari, Musthafa Al-Maraghi, dan Muhammad Hasbi menafsirkan surat an-Nisa’ ayat 34 tersebut benar-benar
menyesuaikan zamannya, dimana masih sangat minim perempuan yang bergelut dalam perihal kepemimpinan,
dan menerangkan dengan sangat jelas bahwasanya dalam masalah kepemimpinan keluarga, laki-laki lah
pemimpinnya.

b. Pandangan Quraish Shihab Terhadap Kepemimpinan Perempuan Dalam Al-Qur'an Surat An-Nisa’

Ayat 34

Salah satu yang menarik dari penafsiran kontemporer adalah tafsir Al-Mishbah karya Muhammad Quraish
Shihab. Beliau merupakan salah seorang ulama dan cendikiawan muslim asal Indonesia yang berkiprah di
bidang tafsir al-Qur'an (Ghafur, 2008). Pada peirmulaan tafsir surat An-Nisa' ayat 34, Quraish Shihab
mengingatkan perihal larangan berangan-angan dan iri terhadap keistimewaan yang telah dianugerahkan Allah
terhadap masing-masing manusia, baik pribadi, kelompok, maupun jenis kelamin yang tertera pada dua ayat
sebelumnya, yaitu An-Nisa' ayat 32.

Keistimewaan yang dianugerahkan Allah itu antara lain karena masing-masing mempunyai fungsi yang
harus diembannya dalam masyarakat, sesuai dengan potensi dan kecenderungan jenisnya. Karena itu pula
ayat 32 mengingatkan bahwa Allah telah menetapkan bagian masing-masing menyangkut harta warisan, di
mana terlihat adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Kini, fungsi dan kewajiban masing-masing jenis kelamin, serta latar belakang perbedaan itu, disinggung
oleh ayat 34 dengan menyatakan bahwa: sl ol Jle (38 O JI, “Para lelaki, yakni jenis kelamin atau
dalam konteks ini maksudnya suami, adalah gawwamun, pemimpin dan penanggung jawab atas para wanita
atau istri, oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain dan karena mereka,
yakni laki-laki secara umum atau suami, telah menafkahkan sebagian dari harta mereka untuk membayar mahar
dan biaya hidup untuk istri dan anak-anaknya.

Kata (ar-rijal) dalam ayat tersebut adalah bentuk jamak dari kata (rajul) yang biasa diterjemahkan lelaki,
walaupun Al-Quran tidak selalu menggunakannya dalam arti tersebut. Namun lanjutan ayat ini menegaskannya
dengan lafazh ( #&))ssl &s 1588l 35 ) "karena mereka (para suami) menafkahkan sebagian harta mereka,"
yakni untuk istri-istri mereka. Maka Quraish Shihab menjelaskan, seandainya yang diimaksud dengan kata
"lelaki" adalah kaum pria secara umum, tentu konsiderannya tidak demikian. Lebih-lebih lagi lanjutan ayat
tersebut dan ayat berikutnya secara amat jelas berbicara tentang para istri dan kehidupan rumah tangga. Tapi
uniknya Quraish Shihab menemukan tafsir karya Muhammad Thahir Ibn Asyur yang mengemukakan satu
pendapat yang amat perlu dipertimbangkan, yaitu bahwa kata ar-rijal dalam bahasa Arab, bahkan bahasa Al-
Quran, tidak diartikan sebagai suami. Berbeda dengan kata (an-Nisa) atau (imra‘'ah) yang digunakan untuk
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makna istri. Atas penemuannya tersebut, maka penggalan ayat 34 membahas konteks umum antara laki-laki
dan perempuan, yang mana fungsinya menjadi prolog untuk penggalan ayat seilanjutnya, yaitu tentang sikap
dan sifat istri-istri yang salehah.

Kata (gawwamun) adalah bentuk jamak dari kata (qgawwam), yang terambil dari kata (qgama). Kata ini
berkaitan dengannya. Perintah shalat-misalnya-juga menggunakan akar kata itu. Perintah tersebut bukan
berarti perintah mendirikan shalat, tetapi melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi segala syarat, rukun,
dan sunnah-sunnahnya. Seorang yang melaksanakan tugas dan atau apa yang diharapkan darinya dinamai
(qa'im). Kalau dia melaksanakan tugas itu sesempurna mungkin, berkesinambungan, dan berulang-ulang, dia
dinamai gawwam. Ayat di atas menggunakan bentuk jamak, yakni gawwamun sejalan dengan makna kata (ar-
rijal) yang berarti banyak lelaki. Seiring kali kata ini diterjemahkan dengan pemimpin. Tetapi-seperti terbaca dari
maknanya di atas-agaknya terjemahan itu belum menggambarkan seluruh makna yang dikehendaki, walau
harus diakui bahwa kepemimpinan merupakan satu aspek yang dikandungnya. Atau, dengan kata lain, dalam
pengertian "kepemimpinan” tercakup pemenuhan kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan
pembinaan.

Selain itu, Quraish Shihab juga mengutarakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah kemampuan untuk
mempengaruhi pihak lain agar ia mengarah secara sadar dan sukarela ke tujuan yang hendak dicapai.
Kemampuan mempengaruhi ini bisa dilakukan oleh siapapun, termasuk perempuan. Perempuan sesungguhnya
juga bisa menjadi pemimpin dalam rumah tangga secara tidak langsung ketika ia bisa mempengaruhi keputusan
sang suami melalui musyawarah yang menyangkut kepentingan keluarga. Oleh sebab itu, Quraish Shihab
menyarankan kepada para perempuan agar terus memperbaiki kualitas dirinya dengan terus belajar supaya
bisa mempengaruhi lelaki dengan argumentasi yang logis dan ilmiah. Dengan demikian, perempuan dapat
diidolakan dalam rumah tangganya, baik bagi suami maupun anak-anaknya, karena ia memiliki kekuatan
argumentasi logis yang bisa mempengaruhi keputusan yang diambil suami dan perasaan halus untuk mengasihi
keluarganya. Lanjutan ayat tersebut yang beirbunyi: “...dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka.” Ayat ini berbicara dalam konteks rumah tangga. Bukan dalam konteks lain. Di luar
rumah tangga, Quraish Shihab membolehkan perempuan menjadi pemimpin bagi sesama perempuan ataupun
laki-laki. Dengan syarat bahwa perempuan tersebut tidak meninggalkan kewajibannya dalam rumah tangga.
Quraish Shihab tidak menyatakan secara langsung bahwa tugas perempuan adalah di dalam rumah tangga,
tapi ia selalu menegaskan bahwa mendidik dan memberi kasih sayang terhadap anak-anak adalah tugas utama
perempuan. Dalam hal mengenai tugas pokok ini, Quraish Shihab berpegang pada surat al-Ahzab ayat 33
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ta‘atilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan
kamu sebersih-bersihnya.” (QS. Al-Ahzab[33]: 33)

Dalam menafsirkan ayat tersebut, Quraish Shihab lebih memaknai ayat ini sebagai sebuah pembagian kerja
antara lelaki dan perempuan dengan menitikberatkan penugasan perempuan dalam urusan rumah tangga sebagai
tugas pokoknya. Quraish Shihab juga mengikuti Sayyid Quthb yang menyatakan bahwa kata wagarna dalam ayat
ini bermakna berarti, mantap, dan menetap, namun bukan berarti melarang perempuan keluar rumah. Hanya saja,
ayat ini mengisyaratkan bahwa tugas pokok perempuan adalah di dalam rumah tangga, sedangkan di luar rumah
tangga adalah bukan tugas pokoknya. Adapun pembagian tugas untuk lelaki didasarkan pada Surat al-Jumu'ah
ayat 10:
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 10)

Ayat ini menjadi peneigasan bahwa lelaki memang bertugas di luar rumah untuk mencari nafkah, mereka
juga diwajibkan untuk melaksanakan shalat Jum'at di Masjid. Sedangkan perempuan tidak diwajibkan untuk shalat
di masjid. Malah dianjurkan untuk tetap diam di dalam rumah (Shihab, 1999).
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Laki-laki dan perempuan masing-masing mempunyai kelebihan yang membuat mereka bisa “saling”
melengkapi. Laki-laki tegas, rasional dan kuat. Sedangkan perempuan memiliki sifat keibuan dan kasih sayang
yang tanpa batas. Dalam hal kelebihan yang dimiliki oleh kedua jenis kelamin ini, menurut Quraish Shihab
kelebihan yang dipunyai laki-laki lebih cocok untuk menjadi pemimpin dalam rumah tangga dibandingkan
perempuan. Hal ini diseibabkan oleh perempuan yang mengalami siklus menstruasi setiap bulan yang
mempengaruhi kondisi mental dan kejiwaan perempuan. Perempuan menjadi lebih emosional dan cepat
tersinggung saat sedang datang bulan, oleh karena itu ia tidak bisa menjadi pemimpin dalam rumah tangga.
Merujuk pada bahasan sebelumnya bahwa pemimpin tidak boleh emosional, maka Quraish Shihab
menggarisbawahi siklus menstruasi yang dialami oleh perempuan sebagai sebab mereka tidak bisa menjadi
pemimpin dalam rumah tangga.

Derajat laki-laki dan perempuan juga sama dan setara di hadapan Allah SWT. Di dalam al-Qur'an terdapat
ayat yang berbicara tentang laki-laki sebagai pemimpin para perempuan (Q.S. an-Nisa[4]: 34), yang
memerintahkan untuk tolong-menolong antara laki-laki dan perempuan. Pada sisi yang lain al-Quran juga
meimeiriintahkan untuk beirdiskusii dan musyawarah dalam persoalan mereka. Tugas kepemimpinan itu secara
garis besar adalah sebagai sebuah keistimewaan dan “derajat yang tinggi” dari perempuan. Namun derajat itu
adalah kebesaran hati suami terhadap istrinya untuk meringankan sebagian kewajiban-kewajibannya. Pada ayat
ini masih dalam kaitan larangan agar manusia tidak berangan-angan dan iri hati atas kelebihan yang Allah berikan
kepada siapapun, laki-laki maupun perempuan. Ayat ini membicarakan secara kongkrit fungsi dan kewajiban
masing-masing dalam kehidupan.

Di sisi lain, Quraish Shihab menentang pandangan yang menganggap keadaan biologis perempuan seperti
menstruasi, melahirkan dan menyusui sebagai halangan untuk mereka terlibat aktif dalam politik praktis. Laki-laki
juga ada yang sakit dan tak mampu melaksanakan tugas-tugas politik, namun hal ini tidak dijadikan alasan untuk
melarang laki-laki terjun ke politik. Maka, seharusnya perempuan juga tak dilarang untuk berpolitik karena di antara
mereka ada yang sudah berhenti siklus menstruasinya, dan juga tak memiliki anak-anak yang harus diasuh
sehingga tak menghalangi tugas-tugas kepemimpinan yang dipikulkan kepada mereka. Quraish Shihab
berpegang teguh pada pendapatnya bahwa Q.S. an-Nis&’ ayat 34 adalah persoalan kepemimpinan dalam rumah
tangga. Dengan beberapa rasionalisasi yang ia berikan seperti rasionalitas laki-laki yang lebih kuat dibanding
perempuan, dan siklus menstruasi. Perempuan yang mempengaruhi kestabilan emosi perempuan menjadikan
laki-laki lebih layak meimimpin. Kemudian, setelah menegaskan hal ini Quraish Shihab menyatakan bahwa pada
prinsipnya siapa yang memiliki kecakapan dan kemampuan dalam memimpin maka dialah yang wajar memimpin.
Di dalam rumah tangga, kemampuan ini dianggap dimiliki oleh laki-laki. Di luar rumah tangga, perempuan boleh
menjadi pemimpin selama ia mampu (Shihab, 2010).

Di sini terdapat perbedaan pandangan dari Quraish Shihab mengenai persoalan kepemimpinan perempuan
di dalam dan di luar rumah tangga. Di satu sisi, ia mengatakan siklus bulanan perempuan menyebabkan ia tidak
bisa menjadi pemimpin di rumah tangga, namun di sisi lainnya ia mengatakan bahwa siklus tersebut tidak boleh
dijadikan alasan untuk menghalangi perempuan menjadi pemimpin di ruang publik. Ini memperlihatkan bahwa
Quraish Shihab tidak menyetujui jika perempuan menjadi pemimpin dalam rumah tangga, dan baginya laki-lakilah
yang paling berhak menjadi pemimpin dalam keluarga. Dia memberikan rasionalisasi bahwa tidak ada satupun
lelaki di dunia yang mau diketahui oleh masyarakat luas bahwa ia dinafkahi oleh istrinya, demikian pula
perempuan, tidak ada seorang perempuan pun yang akan merasa bangga jika diketahui oleh masyarakat luas
bahwa dirinya yang menafkahi suami dan keluarganya (Mukhtar, 2011). Persoalan nafkah keluarga menjadi hal
penting yang menentukan siapa yang berhak menjadi pemimpin keluarga. Quraish Shihab ingin mengatakan
bahwa secara kodrati perempuan lebih nyaman berada dalam perlindungan lelaki dan kebutuhan hidupnya
dicukupi oleh lelaki, kodrat inilah yang membuat perempuan lebih suka dipimpin oleh lelaki dibandingkan menjadi
pemimpin.

Keterlibatan perempuan dalam politik praktis tercantum dalam surat al-Bagarah ayat 228:
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan
apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka menghendaki ishlah. Dan para wanita
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mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS
Al-Bagarah [2]: 228)

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Quraish
Shihab menggaris-bawahi kata hak di sini termasuk juga hak dalam berpolitik. Kata “hak” yang mendahului
kewajiban bermakna bahwa disamping kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya, perempuan juga
memiliki hak yang terlebih dahulu harus dipenuhi sebelum ia mampu melaksanakan kewajibannya. Hak itu antara
lain memperoleh pendidikan, pemeliharaan dan perlindungan, serta hak untuk berperan serta dalam politik.

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa al-Quran banyak berbicara tentang perempuan dalam berbagai
aspek. Ada ayat yang berbicara tentang hak dan kewajibannya, ada pula yang menguraikan keistimewaan-
keistimewaan tokoh-tokoh perempuan dalam sejarah agama atau kemanusiaan. Secara umum ayat yang
menunjukan kepada hak-hak perempuan ialah pada surah An-Nisa' ayat 32
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak
dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan,
dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Berikut ini akan dikemukakan beberapa hak yang dimiliki oleh kaum perempuan menurut pandangan ajaran
Islam.

1) Hak-Hak Perempuan dalam Bidang Politik
Salah satu ayat yang sering dijadikan landasan oleh para pemikir Islam yang berkaitan dengan hak berpolitik
bagi kaum perempuan ialah surat At-Taubah ayat 71.
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka ta'at pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. al-Taubah [9]: 71).

Secara umum, ayat tersebut dipahami sebagai gambaran tentang kewajiban melakukan kerja sama antar
lelaki dan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh mengerjakan
yang ma'ruf dan mencegah yang munkar.

Kata awliya' dalam ayat tersebut mengandung makna kerjasama, bantuan, dan penguasaan. Sedangkan
pengertian yang dikandung dari kalimat menyuruh mengerjakan yang ma'ruf mencakup segala bentuk kebaikan,
termasuk disalamnya memberi nasihat atau kritik terhadap penguasa. Oleh karena itu, setiap lelaki dan perempuan
hendaknya mampu mengikuti perkembangan masyarakat agar masing-masing mereka mampu melihat dan
memberi saran (nasihat) dalam berbagai bidang kehidupan.

Al-Quran juga mengajak umatnya yang mencakup laki-laki dan perempuan untuk senantiasa melakukan
musyawarah, sebagaimana dalah surat Asy-Syuura ayat 38
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang

urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. Asy-Syuura[42]: 38)
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Ayat ini dijadikan pula dasar oleh banyak ulama untuk membuktikan adanya hak berpolitik bagi setiap
lelaki dan perempuan. Syura (musyawarah) telah menjadi salah satu prinsip pengelolaan bidang-bidang
kehidupan bersama menurut al-Qur'an, termasuk kehidupan politik, dalam arti setiap warga masyarakat dalam
arti setiap warga masyarakat dalam kehidupan bersamanya dituntut untuk senantiasa mengadakan
musyawarah.

Quraish Shihab mengakui bahwa ada sebagian ulama yang menjadikan surat an-Nisa 'ayat 34 sebagai
bukti larangan perempuan terlibat dalam persoalan politik. Hal ini terjadi karena ayat tersebut dimaknai dengan
kepemimpinan berada di tangan laki-laki, sehingga hak-hak berpolitik perempuan pun berada ditangan mereka.
Pandangan ini bukan saja tidak sejalan dengan ayat-ayat yang telah disebutkan, tetapi juga tidak sejalan
dengan makna sebenarnya dalam ayat tersebut.

Dalam pandangan Quraish Shihab, surat an-Nisa’ ayat 34 konteksnya membicarakan lingkup rumah
tangga. Dalam hal ini kepemimpinan laki-laki sebagai suami atas keluarganya. Kepemimpinan ini bukan berarti
mencabut seluruh hak istri dalam berbagai aspek, termasuk dalam hak kepemilikan harta pribadi dan hak
pengelolaannya walaupun tanpa seizin suami.

Sejarah Islam menunjukan sejumlah perempuan yang terlibat dalam persoalan politik praktis. Seperti
Ummu Hani yang dibenarkan sikapnya oleh Nabi Muhammad SAW ketika memberi jaminan keamanan kepada
sementara orang musyrik. Jaminan keamanan ini merupakan salah satu aspek dalam bidang politik. Contoh
lain ialah istri Nabi Muhammad SAW, yaitu Aisyah RA, beliau memimpin langsung peperangan melawan Ali bin
Abi Thalib yang ketika itu sedang menduduki jabatan Kepala Negara. Isu terbesar dalam peperangan tersebut
ialah soal suksesi setelah terbunuhnya khalifah ketiga, Utsman bin Affan RA. Sejarah menyebutkan peperangan
tersebut dinamakan perang unta (656M). Keterlibatan Aisyah RA atas kepemimpinannya dan sejumlah sahabat
Nabi menunjukan kebolehan perempuan terjun dalam politik praktis.

2) Hak-hak Perempuan dalam Memilih Pekerjaan

Pekerjaan merupakan suatu kebutuhan untuk kelangsungan hidup baik untuk lelaki maupun perempuan.
Pekerjaan dan aktivitas yang dilakukan oleh perempuan pada masa Nabi cukup beragam, sampai-sampai ada
diantara mereka yang terlibat secara langsung dalam peperangan-peperangan, bahu-membahu dengan kaum
lelaki. Nama-nama seperti Ummu Salamah (istri Nabi), Shafiyah, Laila Al-Ghaffariyah, dan Ummu Sinam Al-
Aslamiyah, dalam sejarah tercatat sebagai tokoh perempuan yang terlibat dalam peperangan. Dalam kitab
shahihnya, Imam Bukhari menuliskan bab-bab yang menginformasikan berbagai aktifitas kaum perempuan,
seperti Bab keterlibatan perempuan dalam jihad, Bab peperangan perempuan di lautan, Bab keterlibatan
perempuan merawat korban, dan lain sebagainya.

Pada masa Nabi SAW, para perempuan aktif dalam berbagai bidang pekerjaan, seperti Ummu Salim binti
Malhan yang bekerja sebagai perias pengantin, Khadijah binti Khuwailid (istri Nabi) yang terkenal sebagai
pedagang yang sangat sukses, Zainab binti Jahsy yang juga sebagai istri nabi aktif bekerja menyamak kulit
hinatang, yang mana hasil usahanya beliau sedekahkan. Raithah, seorang istri dari sahabat Nabi Abdullah 1bn
Mas'ud yang sangat aktif bekerja karena suami dan anaknya ketika itu tidak mampu mencukupi kebutuhan
hidup keluarganya. Dan Al-Syifa’, seorang perempuan yang pandai menulis, pada kekhalifahan Umar bin
Khattab RA, ditugaskan sebagai yang menangani pasar di kota Madinah.

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa Rasulullah SAW banyak memberikan perhatian serta pengarahan
kepada perempuan agar dapa menggunakan waktu sebaik-baiknya dan mengisinya dengan pekerjaan yang
bermanfaat. Ungkapan ini dilandaskan pada hadits “sebaik-baik permainan seorang perempuan muslimah di
dalam rumahnya adalah menenun.” (HR. Abu Nu'aim dari Abdullah bin Rabi’ Al-Anshari)

Dalam menyikapi hal ini, ragam pekerjaan saat ini sungguh bervariasi, dan tentu tidak semua pekerjaan
saat ini sudah ada di masa Nabi SAW. Tetapi sebagaimana yang telah dijabarkan, pada akhirnya ulama
membuat kesimpulan bahwa perempuan boleh melakukan pekerjaan apapun selama ia membutuhkannya atau
pekerjaan tersebut membutuhkannya dan selama norma-norma agama serta asusila tetap dijaga.

Dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap orang, termasuk kaum wanita,
mereka mempunyai hak untuk bekerja dan menduduki jabatan-jabatan tertinggi. Hanya ada jabatan yang oleh
sementara ulama dianggap tidak dapat diduduki oleh kaum wanita, yaitu jabatan Kepala Negara (Al-lmamah
Al-'Uzhma) dan Hakim. Namun, perkembangan masyarakat dari masa ke masa mengurangi pendukung
larangan tersebut, khususnya menyangkut persoalan kedudukan perempuan sebagai hakim.

Dalam beberapa kitab hukum Islam, seperti Al-Mughni, ditegaskan bahwa "setiap orang yang memiliki hak
untuk melakukan sesuatu, maka sesuatu itu dapat diwakilkannya kepada orang lain, atau menerima perwakilan
dari orang lain". Atas dasar kaidah itu, Dr. Jamaluddin Muhammad Mahmud berpendapat bahwa berdasarkan
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kitab figih, bukan sekadar pertimbangan perkembangan masyarakat kita jika kita menyatakan bahwa
perempuan dapat bertindak sebagai pembela dan penuntut dalam berbagai bidang (Mahmud, 1986).

3) Hak dan Kewajiban Belajar

Baik laki-laki maupun perempuan, keduanya sama-sama diperintahkan untuk menimba ilmu sebanyak
mungkin, sebagaimana hadits Rasulullah SAW, para perempuan di zaman Nabi SAW menyadari benar kewajiban
akan menimba ilmu ini, sehingga mereka memohon kepada Nabi agar beliau bersedia menyisinkan waktu tertentu
dan khusus untuk mereka dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan. Permohonan ini tentu saja dikabulkan oleh
Nabi SAW.

Al-Qur'an memberikan pujian kepada ulu al-albab, yang berzikir dan memikirkan tentang kejadian langit dan
bumi. Zikir dan pemikiran menyangkut hal tersebut akan mengantar manusia untuk mengetahui rahasia-rahasia
alam raya ini, dan hal tersebut adalah bagian dari pengetahuan. Mereka yang dinamakan ulu al-albab, tidak
terbatas pada kaum laki-laki saja, termasuk perempuan di dalamnya.
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak
menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari
kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-
hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik." (QS.
Ali Imran [3]: 195)

Dalam hal ini, Syaikh Muhammad Abduh menulis: "Kalaulah kewajiban perempuan mempelajari hukum-
hukum agama kelihatannya amat terbatas, maka sesungguhnya kewajiban mereka untuk mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan rumah tangga, pendidikan anak, dan sebagainya yang merupakan persoalan-persoalan
duniawi (dan yang berbeda sesuai dengan perbedaan waktu, tempat, dan kondisi) jauh lebih banyak daripada
soal-soal keagamaan (Mahmud, 1986)."

c. Tafsir At-Tabari dan Al-Mishbah tentang Qs. An-Nisa[4]:34

Tafsir surat An-Nisa’Ayat 34 merupakan salah satu ayat yang dapat dikategorikan sebagai tafsir
perempuan yang pemaknaannya masih multi interpretasi pada lafazh gowwamun, “arrijalu gowwamuna ‘ala
Nisa”. Dinamakan dengan tafsir perempaun karena ayat tersebut memuat tentang masalah perempuan. Tafsir
perempuan ini telah ada sejak masa Rasulullah SAW, karena beliaulah orang yang pertama kali menerima
wahyu sekaligus memahami tentang ayat-ayat perempuan yang diwahyukan Allah SWT kepadanya.
Keterangan dan penjelasan tentang ayat-ayat itu kemudian Rasul sampaikan kepada para sahabat-sahabatnya,
dan terus berlanjut kepada para tabi'in dan akhirnya sampai kepada kita sekarang (Abidin, 2011).

Kajian tafsir perempuan terus digali maknanya oleh para mufassir sejak diturunkannya al-Quran hingga
sekarang. Mufassir At-Tabari dalam kiitabnya Jamii' al-Bayan 'an Ta'wiil al-Qur'an beirusaha menafsirkan ayat-
ayat tentang perempuan secara panjang lebar dengan menggunakan bantuan ayat-ayat al-Qur'an lainnya
maupun hadits. Akan tetapi metode yang digunakannya masih bercorak klasik-tradisional, karena At-Tabari
menafsirkan ayat-ayat perempuan tersebut secara parsial dan atomistik, serta kurang mengkaitkan
penafsirannya dengan situasi dan kondisi yang ada.

Para mufassir lain pun mencoba menafsirkan ayat-ayat perempuan dengan mengunakan metode maupun
pendekatan yang lain agar ayat al-Quran dapat dipahami secara utuh. Karena hakikatnya ayat al-Qur'an berlaku
di setiap zaman dan tempat (Al-Qaththan, 2008). Perbedaan tantangan dan problematika serta perkembangan
zaman yang dihadapi seorang mufassir mengharuskan mereka untuk melakukan interpretasi terhadap al-Quran
agar Islam tetap relevan terhadap perkembangan zaman dan al-Qur'an tetap menjadi pedoman hidupnya.

Mengenai metode Penafsiran yang digunakan oleh At-Tabari dan Quraish Shihab, terdapat beberapa
perbedaan antara keduanya. Hal ini bisa dilihat dari perbedaan usia yang jauh dalam menulis tafsir tersebut.
Jika dikategorikan berdasarkan periode, maka tafsir At-Tabari tergolong tafsir klasik, sedangkan tafsir Al-
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Mishbah tergolong tafsir kontemporer. At-Tabari yang hidup paska kekhalifahan Khulafa ar-Rasyidin lekat
dengan budaya yang berkembang pada masa itu, yaitu budaya patriakhi, sebuah budaya yang lebih
memprioritaskan laki-laki dari pada perempuan baik itu dalam pemerintahan, masyarakat maupun keluarga.
Sedangkan Quraish Shihab hidup di abad ke 15 hijriyyah atau abad ke 21 masehi yang mana budayanya jelas
berbeda. Hal ini berpengaruh pada produk tafsir dan pemikiran yang dihasilkan. Quraish Shihab berusaha
memahami nash-nash al-Qur'an, kemudian menerangkan makna yang dimaksud oleh al-Qur'an tersebut
dengan bahasa yang menarik, kemudian menghubungkan nash-nash al-Qur'an yang dikaji dengan kenyataan
sosial dan budaya yang ada (Rohman, 2014)

Dalam kajian ini persamaan antara keidua ialah terletak pada metode penafsiran yang digunakan ialah
tahlili, menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan terperinci. Perbedaannya terletak pada substansi penafsirannya.
Kalimat yang perlu digarisbhawahi pada ayat ini ialah lafazh gowwamun yang sering diartikan sebagai pemimpin
yang erat kaitannya dengan otoritas dan kekuasaan, seolah menomor satukan laki-laki dan menjadikan
perempuan sebagai makhluk kelas dua. Hal ini wajar terjadi karena ternyata sulit dicari padanannya dalam
bahasa Indonesia. Ini disebabkan karena adanya jarak yang jauh dalam jumlah kosa kata dan usia bahasanya.
Bahasa Indonesia hanya memiliki sekitar 127.000 kata sedangkan bahasa Arab sekitar 12 juta kosa kata. Oleh
karena itu bahasa arab yang dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia ada yang belum memenuhi
keseluruhan makna yang dimaksud. Para mufassir hadir unntuk menjembatani pemahaman ayat-ayat al-Quran
sesuai dengan kemampuan dan karakteristiknya masing-masing.

Penafsiran At-Tabari terhadap an-Nisa' ayat 34 dalam konteks rumah tangga, menunjukan pada
tanggungjawab laki-laki atau suami sebagai pemimpin bagi perempuan atau istri dan keluarganya. Dalam hal
ini suami tidak semestinya memimpin sesuai dengan kehendaknya, melainkan suami harus memberikan
perintah ataupun larangan agar menaati Allah dan Rasul-Nya. Jika dia membangkang maka suami boleh
memukulnya dengan pukulan ringan yang tidak meninggalkan bekas. Penafsiran ini sesuai dengan narasi ayat
yang sedang dibahas. At-Tabari tidak banyak memberikan penjelasan perihal maksud dari ayat tersebut, namun
banyak memberikan referensi riwayat-riwayat baik dari sahabat, maupun generasi setelahnya untuk mendukung
pernyataan tersebut. Hal ini menjadi keikhasan dari tafsir At-Tabari yang didominasi oleh riwayat-riwayat.
Namun pada penafsiran Quraish Shihab penjelasan yang diberikan atas ayat An-Nisa’ ayat 34 pada mulanya
memberikan makna yang sesuai dengan konteks ayat tersebut namun ia mengaitkannya dengan konteks sosial
yang terjadi saat ini dan mencari munasabah ayat yang lainnya dimana perempuan layak menjadi pemimpin
tentu dengan syarat tak mengenyampingkan peran utamanya.

Laki-laki dan perempuan sama-sama berkewajiban menciptakan situasi harmonis dalam masyarakat.
Tentu dalam situasi ini harus sesuai dengan kodrat dan kemampuan masing-masing. Akhinya, kita harus
mengatakan bahwa peran antarakedua jenis kelamin sangat dibutuhkan oleh umat manusia tanpa harus
memperselisihkan perbedaannya dan mempersamakannya dalam segala hal. Kita harus menekankan bahwa
laki-laki adalah laki-laki dengan sifat, keistimewaan, dan kekurangannya, demikian juga perempuan. Mereka
lelaki dan perempuan perlu berkolaborasi menyatu dalam satu keluarga untuk melanjutkan keturunan dan
membangun masyarakat. Anak-anak mereka memerlukan keteladanan, yaitu keteladanan bapak bagi anak
lelaki dan keteladanan ibu bagi anak perempuan. Demikian pula dengan masyarakat yang memerlukan peran
laki-laki dan perempuan.

Dalam hubungannya dengan masyarakat, al-Qur'an telah memberikan tuntunan untuk bermusyaarah.
Musyawarah merupakan salah satu prinsip pengelolaan bidang-bidang kehidupan bersama, termasuk
kehidupan politik, dalam arti setiap warga masyarakat/negara dalam kehidupan bersamanya dituntut untuk
senantiasa mengadakan musyawarah. Karena itu, al-Qur'an memerintahkan Nabi SAW untuk bermusyawarah
dalam QS. Ali 'Imran ayat 159 dan QS. asy-Syura ayat 38.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” (QS. Ali 'Imran [3]: 159).
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang

urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari
rezki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. asy-Syura [42]: 38).

Ayat-ayat tersebut tentunya tidak membatasi kegiatan musyawarah hanya pada laki-laki. Karena itu, ia dapat
menjadi dasar untuk membuktikan adanya hak berpolitik bagi siapa pun, laki-laki dan perempuan (Shihab, 2002).
Harus diakui bahwa memang ulama dan mufassir masa lalu tidak membenarkan perempuan menduduki tertentu
dalam masyarakat. Tetapi hal ini lebih disebabkan oleh situasi dan kondisi masa itu, antara lain kondisi perempuan
sendiri yang belum siap untuk menduduki jabatan, jangankan kepala negara, menteri, atau kepala daerah pun
tidak. Perubahan fatwa dan pandangan pastilah terjadi akibat perubahan kondisi dan situasi, dan karena itu tidak
relevan lagi melarang perempuan terlibat dalam politik praktis atau memimpin negara.

4, KESIMPULAN

Banyak diantara mufassir klasik dan kontemporer yang mengkaji terkait kepemimpinan perempuan. Setiap
muassir memang hidup di zaman yang berbeda. Oleh karenanya, wajar jika banyak terdapat perbedaan penafsiran
dan pendapat terkait penjelasan hukum kepemimpinan perempuan yang terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 34.
Ulama seperti At-Tabari dalam ayat tersebut dan banyak bertumpu pada riwayat-riwayat ma'tsur, dan
menerangkan dengan sangat jelas bahwasanya dalam masalah kepemimpinan keluarga, laki-laki lah
pemimpinnya. Pemimpin dalam arti tanggungjawab berupa bimbingan dan didikan dari seorang suami kepada
istrinya dalam melaksanakan kewajiban kepada Allah dan suami. Namun dalam tafsirnya tidak dijelaskan lebih
jauh perihal kepemimpinan perempuan di luar konteks rumah tangga. Berbeda halnya dengan pandangan Quraish
Shihab yang menafsirkan al-Qur'an dengan ra’yu dan corak adabi ijtima’i sehingga menghasilkan pandangan yang
berbeda dengan At-Tabari. Berbeda halnya dengan pandangan Quraish Shihab yang menafsirkan al-Qur'an
dengan ra’yu dan corak adabi ijftima’i sehingga menghasilkan pandangan yang berbeda dengan At-Tabari. Rayu’
pada tafsirnya di dasarkan pada pendapat-pendapat para mufassir, munasabah ayat dan keilmuan lain yang di
hubungkan pada kenyataan sosial dan budaya yang berlaku sehingga memberi kesan bahwa al-Qur'an menjadi
solusi atas setiap persoalan. Dalam hal ini menghasilkan pandangan bolehnya perempuan menjadi pemimpin di
luar rumah apabila didapati perempuan lebih mumpuni serta kondisi mendesaknya untuk berkiprah menjadi
seorang pemimpin baik itu ranah publik maupun domestik, maka itu bukanlah sebuah pelanggaran baik dari segi
agama maupun kaidah negara dengan tidak melalaikan tugas utama seorang istri.
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	1. PENDAHULUAN
	Dominasi penafsiran Al-Qur’an untuk kepentingan-kepentingan politik, madzhab, atau ideologi keilmuan tertentu terjadi setelah tafsir era formatif dengan nalar quasi-kritis pada zaman nabi Muhammad hingga abad kedua hijriah (Zulaiha et al., 2024). Peny...
	Tujuan dari pembahasan penulisan ini adalah mendeskripsikan sejarah kemunculan tafsir sufi, batasan tafsir sufi, perdebatan tentang tafsir sufi dan kitab tafsir yang bercorak sufi. Untuk merealisasikan tujuan penulisan, penulis menggunakan metode kual...
	Penulisan sebelumnya yang sudah membahas tafsir sufi adalah penulisan dari Eni Zulaiha, Muhammad Yahya dan Muhammad Ihsan yang berjudul “Argumentasi Eksistensial Tafsir Sufi“. Penulisannya lebih berfokus terhadap batasan-batasan tafsir sufi dan perdeb...
	Sufistik dilihat dari sisi aspek exegesis atau eisegesis dalam kontekstualitas Al-Qur’an berlangsung sejak abad 2 H. Kemunculan tokoh-tokoh awal sufi telah menjadi prototipe bagi khazanah interpretasi Al-Qur’an melalui kecenderungan khas mereka, denga...
	2. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Sejarah Kemunculan Tafsir Sufi
	Secara etimologi ada ragam pendapat mengenai kata sufi berasal. Di antaranya adalah dari kata “shofaa’” yang berarti jernih, bersih, dan suci (Syatori, 2019). Sufi merupakan sebutan bagi orang yang menjalankan proses tasawuf. Tasawuf merupakan perjala...
	Perjalanan muculnya tafsir sufi tak bisa lepas dari sejarah ajaran tasawuf. Sebagai salah satu cabang ilmu di dunia Islam, tasawuf diakui keberadaanya oleh para ahli pada akhir abad kedua hijriyah. Pada proses perkembangannya, ajaran tasawuf merupakan...
	Namun seiring dengan berkembangnya ragam pemikiran yang terjadi, pada akhir abad kedua hijriyah, terjadi pergeseran mengenai ajaran tasawuf yang disampaikan para ahli. Pada kelanjutannya, ajaran tasawuf mulai menyentuh hal-hal yang lebih filosofis dan...
	Melihat dari perkembangan ajaran tasawuf di dunia Islam, maka pada aspek penafsiran pun tidak akan jauh berbeda dengan perkembangan tafsir sufi. Bahwa tasawuf praktis, mucul lebih dulu ketimbang tasawuf teoretis. Dalam tafsir pun demikian adanya, tafs...
	Tafsir sufi, atau tafsir yang dihasilkan oleh para ahli sufi, memiliki akar sejarah yang panjang dan kompleks. Tafsir sufi berkembang seiring dengan perkembangan gerakan sufi dalam sejarah Islam. Berikut adalah gambaran singkat tentang sejarah kemuncu...
	1. Awal Mula
	Sufisme adalah gerakan mistis dalam Islam yang berkembang pada awal sejarah Islam, terutama pada abad ke-8 dan 9 Masehi. Para ahli sufi awal mulanya lebih berfokus pada pengalaman spiritual dan hubungan pribadi dengan Allah.
	2. Abu Yazid al-Bistami (804-874)
	MSalah satu tokoh awal dalam sejarah sufi, Abu Yazid al-Bistami, telah dianggap sebagai salah satu tokoh awal yang memberikan interpretasi Al-Quran dengan latar belakang mistis. Dia mendalilkan bahwa penyelidikan dalam Al-Quran adalah jalan menuju pen...
	3. Al-Hallaj (858-922 M)
	Al-Hallaj adalah seorang tokoh sufi terkenal yang juga memberikan tafsiran mistis terhadap Al-Quran. Namun, dia adalah salah satu tokoh yang kontroversial karena mengklaim "Ana al-Haqq" (Aku adalah Kebenaran) yang dipandang sebagai tindakan penodaan o...
	4. Al-Qushayri (986-1072 M)
	Al-Qushayri adalah seorang ahli sufi dan sarjana yang menulis tafsir sufi yang dikenal sebagai "Tafsir al-Qushayri." Tafsir ini terkenal karena memadukan pemahaman sufi dengan interpretasi Al-Quran.
	5. Ibn Arabi (1165-1240 M)
	Ibn Arabi adalah salah satu tokoh sufi paling berpengaruh dalam sejarah Islam. Dia menulis banyak karya yang menggabungkan pemahaman mistis dan tafsiran Al-Quran. Karyanya, seperti "Fusus al-Hikam" dan "Al-Futuhat al-Makkiyah," berisi tafsiran sufi y...
	6. Mystical Exegesis (Tafsir al-ishari)
	Seiring berjalannya waktu, tafsir sufi berkembang menjadi aliran tafsir yang dikenal sebagai tafsir al-ishari. Tafsir ini menekankan makna alegoris dan spiritual dalam Al-Quran, dan banyak ulama sufi mengembangkan pendekatan ini.
	Tafsir sufi berkembang selama berabad-abad dengan sumbangan berbagai tokoh sufi terkemuka. Sebagian besar tafsir sufi mencoba untuk mendalami aspek-aspek spiritual, simbolis, dan alegoris dalam Al-Quran. Namun, perdebatan dan kontroversi seringkali me...
	Batasan Tafsir Sufi
	Tafsir sufi adalah bentuk interpretasi Al-Qur'an yang dihasilkan oleh para sufi, yaitu kelompok dalam Islam yang menekankan dimensi mistik dan spiritual dari agama. Tafsir sufi tidak hanya berfokus pada pemahaman teks Al-Qur'an secara harfiah atau huk...
	Menurut M. Qurasih Shihab, tafsir falsafi adalah penafsiran Al-Qur’an yang dihubungkan dengan persoalan-persoalan filsafat. Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa tafsir falsafi lebih berfungsi sebagai justifikasi pemikiran filsafat, bukan pemikiran filsafa...
	Dari pengertian tafsir falsafi di atas, menunjukan perbedaan mendasar antara tafsir sufi dan tafsir falsafi. Di antara perbedaan yang jelas adalah dari segi rujukan. Tafsir falsafi merujuk teori-teori filsafat sebagai upaya menjelaskan makna ayat Al-Q...
	Penting untuk diingat bahwa tafsir sufi, seperti halnya tafsir falsafi tidak diakui oleh semua ulama Islam, dan pandangan mereka terkadang kontroversial. Tafsir sufi lebih berfokus pada dimensi mistik dan spiritual Islam.Tafsir sufi seringkali menekan...
	Namun, batasan-batasan tafsir sufi masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Beberapa ulama memandang bahwa tafsir sufi tidak boleh bertentangan dengan makna zahir al-Quran yang lahir, maknanya sendiri harus sahih, dan pada lafadz yang ditafsirkan t...
	Perdebatan Tentang Tafsir Sufi
	Perdebatan tentang tafsir sufi adalah topik yang kompleks dan kontroversial. Tafsir sufi merujuk pada interpretasi Al-Quran yang disusun oleh para ahli sufi, yang memandang Al-Quran sebagai teks yang memiliki makna tersembunyi dan spiritual yang menda...
	Selain kekhawatiran tersebut, golongan yang menolak penafsiran sufistik menyimpan kecurigaan terhadap historis dan derivasi etimologis dalam perkembangan sufisme. Hal ini disebabkan karena ada penilaian bahwa ajaran sufi adalah ajaran yang berasal dar...
	Secara eksplisit tidak ditemukannya ayat Al-Qur’an atau hadis yang menerangkan tentang tasawuf, menjadi argumentasi lain terhadap penolakan tafsir sufi ini. Hal ini disebabkan karena istilah tasawuf baru muncul setelah tahun ke 50 setelah Rasulullah s...
	Walau ada kelompok yang menolak tafsir sufi, nyatanya ajaran sufistik yang berdampak pada penafsiran Al-Qur’an terus berkembang dari masa ke masa. Tasawuf, bagi sebagian orang masih diyakini sebagai pilihan yang meyakinkan mereka dan memberi jawaban a...
	اَفَلَا يَتَدَبَّرُوْنَ الْقُرْاٰنَ اَمْ عَلٰى قُلُوْبٍ اَقْفَالُهَا ( محمّد/47:24)
	“Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur’an ataukah hati mereka sudah terkunci?” (Muhammad/47:24)
	Makna tersirat dalam Al-Qur’an diketahui dengan cara dipikirkan, kemudian memperoleh pengetahuan mengenai ayat yang bersangkutan yang diberikan oleh Allah, yang mana hal ini bisa didapat oleh seseorang yang memiliki kemurian hati (Zulaiha et al., 2022...
	Penerimaan tafsir sufi memperhatikan kesimpulan bahwa Al-Qur’an mengandung mukjizat yang agung akan menyimpan rahasia-rahasia besar di dalamnya. Jika hal ini digali dengan pendekatan sufisik, maka akan lebih besar kemungkinan terbukanya makna tersirat...
	Kelompok yang menerima eksistensi tafsir sufi memandang benar bahwa menjelaskan wahyu Allah membutuhkan proses penalaran dan sumber riwayat yang bisa dijadikan pegangan, namun kedua hal itu tidaklah cukup. Kerumitan yang ada pada ayat-ayat Al-Qur’an m...
	Lebih dalam lagi, bahkan menurut Imam Tajuddin ibn “athaillah dalam karyanya lathaif al-minan, yang kemudian dikutip oleh Imam Suyuthi mengatakan, bahwa ayat Al-Qur’an menyimpan banyak dimensi makna. Sungguh para sufi yang menafsirkan ayat tidak sama ...
	Penting untuk diingat bahwa pandangan dan pendekatan dalam Islam sangat beragam, dan tidak ada konsensus tunggal mengenai tafsir sufi. Beberapa orang mungkin menerima dan menganut tafsir sufi, sementara yang lain mungkin menolaknya sepenuhnya. Perdeba...
	Topik perdebatan mengenai tafsir sufi ini bukan hanya persoalan penerimaan dan penolakan saja, topik perdebatan menjadi semakin beragam seiring dengan perkembangan diskusi dan literatur yang membahas tafsir sufistik. Berikut beberapa poin perdebatan y...
	1. Pendekatan Metaforis vs. Literal
	Salah satu poin perdebatan utama adalah apakah tafsir sufi lebih bersifat metaforis atau literal. Para sufi seringkali menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dalam konteks makna-makna spiritual, sementara ulama tradisional lebih cenderung pada penafsiran lite...
	2. Hubungan Manusia dengan Tuhan
	Tafsir sufi seringkali menekankan hubungan pribadi dan cinta antara manusia dan Tuhan. Ini bisa bertentangan dengan pandangan ortodoks yang lebih menekankan ketaatan dan takwa.
	3. Makna dan Simbolisme
	Sufi sering menggunakan simbolisme dan allegori untuk menafsirkan teks suci. Hal ini seringkali memunculkan pertanyaan tentang apakah tafsir tersebut dapat dipahami oleh semua orang atau hanya oleh orang-orang yang terlatih dalam pemahaman tafsir sufi.
	4. Makna Keselamatan
	Beberapa ulama dan sufi berbeda dalam pandangan mereka tentang makna keselamatan. Sufi seringkali menekankan keselamatan spiritual, sementara beberapa kelompok ulama lebih fokus pada kepatuhan terhadap hukum Islam.
	5. Pentingnya Pengalaman Pribadi
	Tafsir sufi sering menekankan pengalaman pribadi dalam pencarian kebenaran dan pemahaman Al-Quran. Hal ini bisa bertentangan dengan pandangan ortodoks yang lebih mengandalkan ajaran tradisional dan otoritas agama.
	Beberapa Kitab Tafsir Bercorak Sufi
	Kompleksitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafsir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi (M. T. Rahman, 2016). Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir...
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu Nazhari dan Falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...
	Masih banyak karya ulama sufi dalam tafsir Al-Qur’an yang tidak dapat penulis cantumkan semua. Namun urutan periodisasi di atas setidaknya akan memudahkan penelusuran dan pengelompokkan tafsir sufistik dari berbagai penjuru dunia sebagai kekayaan alam...
	Salah satu penafsiran yang bisa ditampilkan sebagai contoh tafsir sufistik adalah penafsiran Muhyiddin ibn ‘Arabi. Dikutip dari ‘Ali al-Awsi, dalam al-Thabathaba’I wa Manhajuhu, Ibn ‘Arabi menyatakan dalam tafsirnya ketika menafsirkan Al-Qur’an surah ...
	Selain itu sufi lain yang banyak dikenal adalah al-Ghazali. Beliau menafsirkan sebagian ayat dari QS Taha ayat 12. … فَاخْلَعْ نَعْلَيْكَۚ  ..yang mana secara zahir bermakna “tinggalkanlah (Wahai Musa) kedua sandalmu”. Bagi al-Ghazali makna batin yang...
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	Beliau sangat ahli membaca kitab gundul, menyebabkan beliau selalu menjadi pengajar kitab-kitab kuning di kampung halamannya. Kemudian beliau memutuskan untuk melanjutkan rihlah pendidikannya ke Bandung tepatnya di Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) P...
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